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Abstrak - Limbah merupakan salah satu permasalah lingkungan yang perlu ditanggulangi. Penanggulangan limbah dapat
melibat seluruh elemen masyarakat termasuk siswa SMA, diantaranya melalui pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
menganalisis peningkatan life skills siswa SMA setelah penerapan pembelajaran project based learning (PjBL) daur ulang
limbah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment. Desain penelitian menggunakan
nonequivalent control group design dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu SMA daerah Karawang. Subjek penelitian sebanyak 70 orang siswa kelas X dari dua kelas
(Eksperimen n=35, Kontrol n=35), kelas eksperimen menggunakan pembelajaran project based learning dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran praktikum. Instrumen terdiri dari: (1) pretest dan posttest untuk mengukur life skills siswa; (2)
penilaian kegiatan proyek; (3) lembar observasi kegiatan diskusi dan presentasi; (4) angket respon siswa; dan; (5) lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siswa. Untuk melihat peningkatan life skills digunakan data N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan life skills siswa lebih tinggi pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol. N-
Gain peningkatan life skills pada kelas eksperimen lebih tinggi (0.91) dibandingkan kelas kontrol (0.29). Siswa memberikan
respon positif terhadap pembelajaran yang diberikan pada kedua kelas. Penerapan pembelajaran project based learning daur
ulang limbah mampu meningkatkan life skills lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan melalui praktikum daur ulang
limbah.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan lingkungan yang saat ini menjadi isu penting di masyarakat,
adalah permasalahan limbah. Penanggulangan limbah dapat melibatkan seluruh elemen
masyarakat termasuk siswa SMA. Sebagai salah satu komponen dalam system pendidikan,
siswa dapat berperan aktif dalam menemukan solusi terkait permasalahan tersebut.
Pembelajaran di kelas dapat digunakan sebagai sarana dalam melatihkan siswa untuk
menemukan solusi permasalahan limbah. Disamping itu dengan pembelajaran yang sesuai
dan kontekstual yang dikaitkan dengan permasalahan tersebut, beberapa keterampilan penting
yang diperlukan siswa sekaligus juga dapat dibekalkan. Salah satu keterampilan penting yang
diperlukan siswa untuk menghadapi tantangan kerja dimasa datang adalah kecakapan hidup
atau life skills.

Life skills dapat diartikan sebagai kecakapan hidup. Kecakapan hidup adalah kemampuan
untuk membantu berperilaku tepat dan bijak dalam situasi yang berbeda dan berkomunikasi
secara adaptif dengan diri sendiri dan orang lain (Farnia, 2016). Kecakapan hidup dapat
diartikan pula sebagai kemampuan non akademis, pengetahuan, sikap dan perilaku yang haru
dipelajari agar sukses di masyarakat. Dengan mempunyai keterampilan atau kecakapan hidup
memungkinakan orang untuk dapat beradaptasi dan menguasai situasi kehidupan mereka di
rumah, pekerjaan, sekolah dan konteks lain dimana mereka menemukan jati diri (Junge et al.,
2003).

Salah satu model pembelajaran yang mampu menghubungkan muatan akademik dengan
konteks kehidupan nyata, sehingga dapat membangkitkan antusiasme siswa untuk turut
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran adalah project based learning (Johnson dalam
Trianto, 2014). Pembelajaran tersebut juga diharapkan dapat melibatkan kehidupan nyata
yang tidak jauh dari kehidupan sehari-hari siswa dan pembelajaran tersebut menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan serta mengintegrasikan pengetahuan
baru berdasarkan pengalaman yang dirasakan oleh siswa dalam kehidupan nyata
(Rahmaningrum, 2015).
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Pembelajaran berbasis proyek (project based learning/PjBL) merupakan salah satu
pembelajaran yang dianggap dapat menggali perkembangan life skills dan penguasaan konsep
serta selaras dengan prinsip dasar pendekatan kontekstual, karena siswa tidak hanya dituntut
untuk memahami suatu konten saja, namun juga agar terampil membuat proyek yang
berhubungan dengan pengetahuan yang didapat seperti menemukan solusi untuk mengurangi
keberadaan limbah, sehingga memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar,
saling bekerjasama dalam menyelesaikan suatu permasalahan, pembelajaran menjadi lebih
menantang dan menyenangkan karena permasalahan yang diambil merupakan permasalahan
yang siswa ketahui atau alami sendiri di lingkungan sekitarnya. Penerapan atau
pengaplikasian yang dilakukan oleh siswa melalui project based learning merupakan suatu
bentuk dari penguasaan konsep dan kemampuan atau keterampilan (life skills) siswa,
sehingga siswa dapat beradaptasi dan berprilaku positif agar mampu menghadapi berbagai
tuntutan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari secara efektif. Penerapan project based
learning melalui suatu materi yang berkaitan dengan limbah pada pembelajaran diharapkan
mampu meningkatkan kecakapan hidup siswa (life skills) siswa sehingga setelah
mendapatkan ilmu dan pengetahuan, siswa dapat menjaga lingkungan, memecahkan
permasalahan lingkungan, minimal lingkungan sendiri. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Utami et al., (2016) bahwa pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
berkontribusi terhadap life skills siswa.

Salah satu materi yang dianggap tepat untuk meningkatkan life skills siswa adalah materi
perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah. Materi tersebut terdapat pada Kurikulum
2013 tertera dalam Kompetensi Dasar 3.10 yaitu siswa mampu untuk menganalisis data
perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan dan
Kompetensi Dasar 4.10 siswa mampu untuk memecahkan masalah lingkungan dengan
membuat desain produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. Diharapkan
dengan adanya tuntutan-tuntutan pada Kompetensi Dasar tersebut siswa mendapatkan ilmu,
pengetahuan sehingga dapat meningkatkan keterampilan atau kecakapan hidup (life skills)
untuk bekal di masa yang akan datang.

Keberadaan limbah sekam padi dan eceng gondok (Eichornia crassipes) yang melimpah
merupakan suatu permasalahan lingkungan di Karawang. Melimpahnya sekam padi
dikarenakan produksi beras yang terus berjalan untuk memenuhi kebutuhan pokok.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Karawang mempunyai luas empat
persen dari total luas wilayah Jawa Barat, luas areal pertanianya yaitu 186.366 hektar dengan
tingkat produksi yang mencapai 1.126.073 ton (Ferlian, 2015) sehingga otomatis keberadaan
sekam padipun akan melimpah. Hoerudin dalam Majalah Sains (2016) menggambarkan
potensi sekam dari penggilingan di Karawang Jawa Barat dalam bentuk gunungan yang
belum termanfaatkan secara optimal (BB-Pascapanen). Jika sekam padi ini dibuang atau
dibiarkan dalam jumlah banyak maka akan membutuhkan lahan yang banyak dan dapat
mengurangi estetika.

Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh
limbah adalah dengan mendaur ulang (Callister, 2001) menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan, misalnya dengan membuat briket. Briket merupakan salah satu bahan bakar
alternatif yang memiliki prospek baik untuk dikembangkan karena proses pembuatannya
yang mudah (Dwiyanti & Kholil, 2014), dan dapat diperoleh suatu bahan bakar berkualitas
untuk digunakan sebagai sumber energi pengganti (Himawanto, 2003 dalam Siregar et al.,
2015). Di samping itu, pemanfaatan sekam padi dan eceng gondok (E. crassipes) menjadi
briket merupakan salah satu cara untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan kepada
siswa dalam memahami suatu konsep dan menanggulangi permasalahan lingkungan.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dilakukan penelitian
mengenai ‘“Peningkatan life skills siswa SMA melalui pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) daur ulang limbah *.

2. METODE DAN DESAIN PENELITIAN
2.1. Metode, Disain, Subjek dan Instrumen

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental
dengan disain penelitian Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2014) dengan
rancangan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o1 X1 02
Kontrol 01 X2 02

Keterangan:

O1 = Pretest untuk melihat kemampuan life skills siswa sebelum melaksanakan penerapan pembelajaran
project based learning daur ulang limbah.

X1 = Perlakuan pembelajaran dengan project based learning daur ulang limbah.

X2 = Perlakukan pembelajaran tidak menggunakan project based learning daur ulang limbah.

02 = Posttest untuk melihat kemampuan life skills siswa setelah melaksanakan project based
learning daur ulang limbah.

Subjek penelitian terdiri dari 2 kelompok siswa SMA kelas X dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 35 orang siswa.

Instrument yang digunakan untuk menganalisis pembentukan life skills siswa
menggunakan angket dari Departemen Pendidikan Nasional yang dimodifikasi . Jawaban
pada angket yang digunakan menggunakan skala Likert dengan empat skala yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Angket diberikan
kepada dua kelas yang digunakan untuk penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran.
Angket yang digunakan dalam penelitian merupakan angket yang dikembangkan dengan tiga
jenis life skills yaitu kecakapan personal (personal skills) (mengolah informasi, menggali
informasi, bertanggung jawab, percaya diri, menghargai dan menilai diri sendiri), kecakapan
sosial (social skills) (mengendalikan emosi, bekerjasama, menunjukkan tanggung jawab
sosial, mengelola konflik) dan kecakapan akademik (academic skills) (menguasai
pengetahuan, mengidentifikasi dan menghubungkan variabel, berpikir strategis) yang telah
dikembangkan (Depdiknas, 2013). Angket yang diberikan berisi sejumlah tanggapan-
tanggapan yang dimungkinkan mewakili life skills pada diri siswa seperti tertera pada table
2.2.

Tabel 2.2. Kisi-Kisi Angket Life Skills

No. Aspek Indikator Nomor Pernyataan

1. personal (personal skills) Mengolah informasi ldan2
Menggali informasi 3dan4
Bertanggung jawab 9dan 10
Percaya diri 5dan 8
Menghargai dan menilai diri 6 dan 7

2. kecakapan sosial (social skills)  Mengendalikan emosi 13 dan 19
Bekerja sama 14 dan 16
Menunjukkan tanggung jawab social 11 dan 20
Mengelola konflik 17 dan 18
Berinteraksi dengan masyarakat 12 dan 15
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No. Aspek Indikator Nomor Pernyataan
3. kecakapan akademik (academic Menguasai pengetahuan 23 dan 24
skills) Mengidentifikasi dan menghubungkan 21 dan 22
variabel
Berpikir strategis 25 dan 26

Instrumen yang digunakan untuk penilaian kegiatan proyek yang meliputi penilaian

perencanaan, pelaksanaan dan produk, dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian kegiatan
proyek dan rubrik penilaian produk dengan skala pensokran 1 sampai 3 (Tabel 2.4).

2.2. Tahap Pembelajaran

Pembelajaran pada kelas eksperimen meliputi beberapa tahapan pelaksaan, yakni sebagai

berikut:

a.

b.

Pelaksaan pretest berupa pemberian angket life skills untuk mengidentifiksai kemampuan
life skills awal siswa .

Pelaksaan kegiatan pembelajaran tentang perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang
limbah dilaksanakan menggunakan Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) melalui
project based learning daur ulang limbah beserta Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
proyek. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pertemuan
pertama menjelaskan materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah, pertemuan
kedua merencanaan dan melaksanakan proyek, pertemuan ke tiga melaksanakan dan
menguji produk hasil proyek serta pertemuan ke empat membahas hasil proyek daur
ulang limbah (limbah pertanian) dari tahap perancangan, pelaksanaan sampai produk.

Tabel 2.4. Penilaian Kegiatan Proyek

ASPEK

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN PRODUK
Melaksanakan observasi Persiapan alat dan bahan Bentuk fisik
Mengumpulkan data Metode pembuatan briket Tekstur
Topik Kesesuaian dengan jadwal perencanaan  Sifat Penyalaan
Judul Kemajuan siswa dalam pembuatan
Latar belakang briket
Rumusan masalah Keaktifan kelompok siswa dalam
Tujuan pembuatan briket
Tindakan atau solusi yang akan
dilakukan

Alat dan bahan
Rincian biaya
Jadwal kegiatan

a.

b.

Pelaksaan posttest berupa pemberian angket life skills.. Pelaksanaan posttest ini
digunakan untuk mengetahui peningkatan life skills.

Pemberian angket respons siswa mengenai pembelajaran yang dilaksanakan.

Tahap pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol meliputi beberapa tahapan pelaksaan,

yakni sebagai berikut:

a.
b.

Pelaksanaan pretest berupa pemberian angket life skills.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol tidak menggunakan penerapan project
based learning, melainkan menggunakan penerapan pembelajaran konvensional yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi perubahan lingkungan dan daur ulang
limbah.
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c. Pelaksanaan posttest berupa pemberian angket life skills.
d. Pemberian angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa mengenai pembelajaran
yang dilaksanakan. Pemberian angket ini diberikan pada akhir pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang diterapkan untuk membantu meningkatkan life skills yaitu dengan
cara menerapkan project based learning daur ulang limbah (kelas eksperimen) dan
menerapkan prakitkum sederhana dalam mendaur ulang limbah (kelas kontrol). Limbah yang
digunakan adalah sekam padi dan eceng gondok (E. crassipes) yang melimpah di Karawang.
Limbah-limbah tersebut di daur ulang menjadi bahan bakar alternatif yaitu briket. Pembuatan
briket ini dilakukan dengan cara pemberian tugas secara berkelompok maupun individu,
sehingga diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan life skills yang ada dalam diri
siswa baik secara personal, sosial maupun akademik.

Untuk melihat seberapa besar peningkatan setelah diberikan perlakuan maka dilakukan
pencarian nilai N-gain indikator life skills dengan membandingkan rerata skor awal dan skor
akhir yang diperoleh siswa. Perbandingan rerata skor awal, skor akhir serta N-gain untuk
setiap ranah life skills pada kelas eksperimen disajikan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Perbandingan Rerata Skor Awal, Skor Akhir, dan N-Gain pada Ranah Life Skills pada Kelas
Eksperimen

Berdasarkan Gambar 3.1, terlihat bahwa terjadi peningkatan rerata skor untuk setiap
ranah life skills saat sebelum dan sesudah penerapan project based learning. Secara
keseluruhan terlihat peningkatan nilai N-gain life skills sebesar 0.91 dan berada dalam
kategori tinggi. Adapun peningkatan nilai N-gain life skills tertinggi yaitu pada ranah
academic skills sebesar 0.62, berada dalam kategori sedang. Untuk ranah personal skills dan
social skills berturut turut adalah 0,61 dan 0,60 yang keduanya juga berada pada kategori
sedang.

Berdasarkan Gambar 3.2, yaitu hasil pada kelas kontrol, terlihat bahwa terjadi
peningkatan rerata skor untuk setiap indikator life skills saat sebelum dan sesudah perlakuan.
Secara keseluruhan meskipun terjadi peningkatan, namun peningkatan tersebut semua berada
pada kategori rendah (N-gain life skills sebesar 0.29 ,social skills sebesar 0.24, personal skills
sebesar 0.16, dan academic skills sebesar 0.19).
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Gambar 3.2. Perbandingan Rerata Skor Awal, Skor Akhir, dan N-Gain pada Ranah Life Skills pada Kelas
Kontrol

Berdasarkan data yang telah diperoleh, bahwa pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol mengalami peningkatan pada ranah life skills, namun denga rata-rata nilai N-gain
yang berbeda. Pada kelas eksperimen, dengan penerapan project based learning dapat
meningkatkan life skills dengan rata-rata nilai N-gain sebesar 0.91 berada dalam kategori
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol dengan penerapan praktikum hasil rata-rata nilai N-gain
sebesar 0.29 berada dalam kategori rendah. Hal ini kemungkinan dapat terjadi karena siswa
yang mendapatkan pembelajaran project based learning dapat terstimulus kemampuan
berfikir kreatifnya, dapat mengembangkan kemampuan personalnya dengan mengembangkan
setiap kemampuan yang dimiliki siswa, dapat mengembangkan kemampuan sosialnya dengan
diberikan kebebasan atau keleluasaan baik secara mandiri ataupun kelompok dalam
menentukan solusi terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Utami et al (2016) dinyatakan bahwa pembelajaran dengan project based learning
berkontribusi terhadap life skills siswa. Sesuai dengan salah satu karakteristik dari project
based learning yang dinyatakan oleh Kemendikbud (Abidin, 2013) bahwa siswa secara
personal maupun berkolaborasi bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola
informasi untuk memecahkan suatu permasalahan. Disamping itu, siswa dapat membangun
kerjasama dengan baik, saling bertukar pendapat ataupun saling memberikan informasi antar
sesama teman satu kelompok maupun teman sekelasnya dan siswa dapat mengembangkan
kemampuan akademiknya dengan membangun pengetahuannya sendiri dalam proses
membuat produk ataupun karya. Secara keseluruhan, siswa memberikan respons positif
terhadap pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Ketercapaian kemampuan siswa dalam membuat produk dari kegiatan praktikum yang
telah dilakukan pada kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.3. di bawah ini.
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Gambar 3.3. Ketercapaian Kemampuan Life Skills Kelompok pada Kegiatan Pembuatan Produk di Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 3.3. di atas dapat diketahui bahwa ketercapaian kemampuan life
skills dalam membuat produk dari kegiatan proyek dan praktikum yang telah dilakukan,
seluruh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat membuat produk dengan sangat
baik. Komponen- komponen dan skor yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Skor Penilaian Produk Briket olenh masing-masing Kelompok pada Kelas Eksperimen dan kelas

Kontrol
PENILAIAN PRODUK KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
KOMPONEN KELOMPOK KELOMPOK
NO. VANGDINILAI — 1 2 3 4 = 1 2 3 4 5
BENTUK FISIK s 3 3 3 3 3 3 3 3 3
TEKSTUR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
SIFAT
N ALAAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
JUMLAH 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
RERATA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

PERSENTASE 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Hasil di atas juga menunjukkan bahwa terjadi perkembangan life skills yang cukup baik
seiring dengan berjalannya proses pembelajaran. Seperti yang dinyatakan oleh Anwar (2004)
bahwa keterampilan hidup bukan keterampilan tunggal akan tetapi merupakan garis kontinu
yang bermula dari titik awal kehidupan dan berakhir pada akhir hidup manusia itu sendiri.
Berkaitan dengan hal itu, life skills perlu di ajarkan dan dilatihkan secara bertahap dan
berkesinambungan agar life skills yang ada didalam diri terus mengalami perkembangan.

Berdasarkan penelitian ini salah satu cara untuk mengurangi pencemaran lingkungan
yang diakibatkan oleh sampah atau limbah di lingkungan sekitar siswa yaitu dengan mendaur
ulang limbah tersebut menjadi suatu produk yang bermanfaat seperti bahan bakar alternatif
briket. Briket dapat dibuat dengan bahan-bahan yang sederhana salah satunya bahan dengan
kategori organik seperti sekam padi dan eceng gondok (E. crassipes). Pembuatan briket ini
dapat dilakukan oleh siswa dengan memanfaatkan kondisi lingkungan yang terjadi dengan
cara pemberian tugas proyek. Tugas proyek dianggap tepat karena siswa diberikan kebebasan
dalam menentukan cara atau solusi yang tepat dalam memecahkan permasalahan lingkungan
yang terjadi. Dengan cara yang dilakukan, selain dapat terjadi penanggulangan limbah siswa
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sekaligus juga dapat diasah life skillsnya, sehingga life skills siswa secara personal, sosial
maupun akademik akan berkembang serta siswa yang telah mempunyai pengetahuan dan
kemampuan dalam mendaur ulang dapat memberikan pengetahuannya, dengan demikian
sampah maupun limbah dapat tertanggulangi dengan baik dan tepat.

Pada saat pembuatan produk, kelompok siswa kelas eksperimen dan kontrol
menghasilkan produk yang begitu baik (Gambar 3.3 dan tabel 3.1.) dari segi bentuk fisik,
tekstur dan sifat penyalaan. Briket yang dihasilkan oleh siswa pada ke dua kelas tersebut
memiliki bentuk fisik yang keras artinya tidak mudah hancur, dan tekstur yang dihasilkanpun
halus dan dapat menyala. Pembuatan briket ini secara tidak langsung mampu memberikan
kesadaran bagi siswa bahwa mereka mampu membuat suatu karya atau produk. Contohnya
saat pengujian produk briket yang telah mereka buat, siswa dapat melihat hasil dari pengujian
briket, briket yang mereka buat ternyata memiliki karakteristik yang baik dari segi bentuk
fisik, tekstur dan sifat penyalaan briket. Pembelajaran project based learning ini dapat
membuat siswa menyadari kemampuan yang dimiliki, yakin bahwa didalam dirinya
mempunyai kelebihan dan akan mengembangkan kelebihannya tersebut, seperti yang
dinyatakan oleh Santyasa (2006) bahwa project based learning dapat meningkatkan
keyakinan pada diri siswa, kemampuan kreatif, memotivasi untuk belajar dan mengagumi diri
sendiri.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peningkatan life
skills siswa secara keseluruhan dengan penerapan project based learning daur ulang limbah
mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan melalui praktikum.
Peningkatan life skills pada kelas project based learning (eksperimen) berkategorikan tinggi,
sedangkan pada kelas praktikum (kontrol) berkategorikan rendah.

Melalui pembelajaran berbasis proyek, selain dapat ditingkatkannya setiap indikator life
skills, yaitu: personal skills, social skills dan academic skills, juga siswa dapat berperan serta
dalam menanggulangi limbah di lingkungan dengan menghasilkan produk yang bermanfaat
berupa briket.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu bahwa Project based learning bisa
dilakukan pada materi lain yang memungkinkan menghasilkan suatu karya, misalnya pada
topik Bioteknologi. Disamping itu Karya atau produk yang dihasilkan dalam project based
learning lebih baik bervariasi, seperti ditambahkan pembuatan kerajinan tangan atau
pembuatan pupuk kompos. Terakhir Briket yang dihasilkan perlu pengujian lebih lanjut untuk
dapat diaplikasikan kepada masyarakat, seperti lama penyalaan dari briket.
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